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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada tugas akhir penciptaan seni fotografi yang berjudul “Penguatan
Karakter Makanan Tradisional Sumatera Barat: Penciptaan Food
Photography Melalui Aplikasi Teknik Plotagraph” penulis yang belum
sepenuhnya mengetahui bentuk dan jenis - jenis dari masakan tradisional
Sumatera Barat, mempunyai kesempatan untuk mengeskplorasi lebih dalam
lagi masakan tradisional Sumatera Barat dengan jalur tugas akhir penciptaan
seni fotografi ini. Keberadaan keluarga penulis sangat memudahkan sekali
dalam proses pembuatan karya tugas akhir ini, karena hampir semua
masakan keluarga ikut membantu membuatnya.

Proses pembuatan karya Tugas Akhir dilakukan di Yogyakarta,
menyebabkan ada beberapa bahan yang diganti untuk kebutuhan visual
tampilan karya foto makanan trdisional Sumatera Barat ini, meskipun
demikian penulis berharap orang-orang lain yang belum mengetahui
masakan tradisional Sumatera Barat khususnya orang Indonesia dapat
mengenal masakan tradisional Sumatera Barat, karena masakan tradisional
Sumatera Barat merupakan salah satu kekayaan kuliner Nusantara.

Pada tugas akhir tesis yang berjudul “Penguatan Karakter Makanan
Tradisional Sumatera Barat: Penciptaan Food Photography Melalui
Aplikasi Teknik Plotagraph”, penulis menemukan karakter makanan yang
paling ideal untuk teknik plotagraph ini, yaitu jenis atau karakter makanan

panas dan berkuah. Dikarnakan pada masakan dengan karakter panas,
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pergerakan asap sangat cocok menggambarkan karakter masakan tersebut,
begitu juga dengan karakter makanan berkuah pergerakan kuah yang

mengalir menambah atau menguatkan karakter makanan kuah itu sendiri.

B. Saran

Dalam memotret masakan tradisional Sumatera Barat penulis tidak
dapat berkerja sendiri, sangat dibutuhkan sekali seorang yang ahli dalam
membuat masakan tradisional, karena makanan tradisional yang disajikan
didalam Tugas Akhir Penciptaan Seni Fotografi ini tidak dapat ditemukan
di Yogyakarta tempat karya ini dibuat, kemudian dibutuhkan team untuk
membantu mempermuda proses pemotretan. Perencaan yang matang sangat
dibutuhkan dalam proses peciptaan karya, dikarnakan pada karya tugas
akhir penciptaan seni fotografi ini menambahkan efek gerak pada foto
makanan sehingga pada saat perencaan sebelum pemotretan, penulis harus
sudah mengetahui bagian mana dalam foto nanti yang akan digerakan dan

menatanya dalam sajian masakan, seperti gambar dibawah ini
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Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses penambahan efek gerak
nantinya dikarnakan dalam proses pemotretan sudah tesusun dengan baik.
Mempercantik serta memperindah tampilan makanan sangat
diperlukan dalam memotret makanan, hal tersebut adalah tugas dari food
stylist, food stylist adalah seseorang yang mempunyai basic dan mengerti
dalam hal masakan. Food stylist sangat membantu dalam proses pemotretan
masakan, men-display makan pada table top dan mempersiapakan masakan
yang akan difoto agar pesan yang ingin disampaikan oleh fototografer

dalam foto makanannya dapat tersampaikan kepada penikmat foto.
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